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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 

simpulan bahwa: 

1. Tokoh utama yakni El Harist memiliki id yakni keinginan untuk bersegera 

berangkat haji, namun id bertentangan dengan ego yakni realitas mengenai 

perubahan jumlah kuota sehingga membuat namanya termasuk dalam 

daftar waiting list sehingga harus menunggu satu tahun lagi. Keinginan 

yang tidak terpenuhi tersebut, mengudang konflik batin dalam diri Harist 

sehingga ia tidak berkonsentrasi lagi terhadap pekerjaannya dan terus 

merasa kecewa dan gelisah dalam kehidupannya. Selain itu, konflik batin 

yang dialami adalah pertentangan antara id yakni keinginannya untuk 

menyembuhkan Ruby ditentang oleh ayahnya karena melihat kenyataan 

yang tidak memungkinkan baik dari segi keuangan dan penyesalan 

bapaknya. Bapak hanya mau mengurusi Ruby demi menebus 

kesalahannya yang sudah lama tidak memperhatikan Ruby. Penolakan 

ayah terhadap keinginan Harist mengandung konflik batin tersendiri bagi 

Harist karena hal yang utama bagi Harist adalah kesembuhan Ruby. Harist 

pun merasa tidak tenang dengan apa yang harus dilakukan kepada Ruby 

dan ayahnya. 

2. Solusi penanganan konflik yang dilakukan oleh Harist adalah menerima 

takdir Allah dengan lapang dada dan menyadari bahwa masalah pasti ada 

hikmahnya. Harist menyadari hal tersebut setelah ia mendengar berbagai 
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nasehat dan taushiyah yang menjadi superego sehingga dalam hati 

nuraninya merasa bersalah dan muncul kesadaran bagi dirinya. 

Selanjutnya solusi penanganan konflik yang dilakukan ialah menerima 

keputusan dan menenangkan bapaknya. Namun, ia terus berusaha untuk 

mencari jalan keluar demi kesembuhan Ruby. Akhirnya ia berhasil 

mengembalikan kesehatan Rubi dan konflik batin tertasi sehingga Harist 

merasa tenang dan bahagia bias berkumpul bersama semua keluarganya. 

3. El Harist sebagai tokoh utama memiliki kepribadian yang baik, amanah, 

bijaksana, penuh tanggung jawab, perhatian kepada semua keluarganya 

serta bertawakal kepada Allah Swt.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlunya penguatan pada psikologi sastra untuk diterapkan dalam sebuah 

pengkajian karya sastra agar dapat diketahui nilai-nilai yang terkandung 

dalam sebuah karya sastra. 

2. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan salah satu wawasan dalam 

memahami salah satu karya sastra, novel Kereta di Awal Syawal karya 

Riyanto El Harist karena novel merupakan novel islami yang bertemakan 

motivasi hidup. Sehingga perlunya bagi guru bahasa dan sastra indonesia 

menggunakan media novel Kereta di Awal Syawal sebagai media 

pembelajaran dalam mengajar pelajaran sastra khususnya psikologi sastra 
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